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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

supply chain visibility terhadap supply chain effectiveness, 

untuk mengetahui pengaruh supply chain flexibility terhadap 

supply chain effectiveness, untuk mengetahui pengaruh 

supplier development terhadap supply chain effectivenes, 

untuk mengetahui pengaruh inventory control terhadap supply 

chain effectiveness, untuk mengetahui apakah risk 

management culture memoderasi pengaruh supply chain 

visibility, supply chain  flexibility, supplier development, 

inventory control  terhadap supply chain effectiveness. Sampel 

pada penelitian ini adalah 30 responden distributor B2B PT 

Sulindo yang berada di Bima,NTB. Teknik analisis data 

menggunakan  analisis regresi dengan bantuan program PLS. 

Hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut Inventory Control, Supply 

Chain Flexibility, Supply Chain Visibility, Supplier Development 

berpengaruh secara signifikan terhadap Supply Chain 

Effectivenes, Risk management culture memoderasi pengaruh 

supply chain visibility, supply chain flexibility, dan supplier 

development terhadap supply chain effectiveness. 
 

Kata Kunci: Risk management culture, supply chain 

visibility, supply chain flexibility, dan supplier development,  

supply chain effectiveness. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Persaingan dunia bisnis dan industri saat sekarang 

ini semakin ketat dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

yang semakin meningkat serta sangat cerdas dalam memilih 

produk yang berkualitas. Oleh karena itu setiap perusahaan 

akan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, pelayanan yang cepat, mudah, dan 

terus menciptakan berbagai inovasi-inovasi baru untuk tetap 

unggul dan dapat bertahan dipasar. Selain itu suatu 

perusahaan juga harus memahami dan mengetahui apa saja 

yang dibutuhkan konsumen sehingga produktivitas dan 

efisiensi tersebut dapat tercapai. Supply Chain Risk 

Management merupakan risiko yang terjadi pada aliran 

produk, informasi, bahan baku sampai pengiriman produk 

akhir yang mengancam keseluruhan supply chain dari 

pemasok awal hingga sampai konsumen. 

 

 

 

 

Gambar 1. Volume Produksi Udang di Indonesia Tahun 

2010-2014 

 
Permintaan udang dunia dalam periode 2012-2016 

terlihat mengalami pertumbuhan sebesar 7,45 persen per 

tahun. Data International Trade Centre (2017) mencatat 

bahwa pada 2012, total impor udang dunia mencapai 17,25 

miliar dollar AD. Jumlahnya meningkat menjadi 22,19 

miliar dollar AS pada 2016. Tingginya tingkat permintaan 

udang di pasar internasional tersebut merupakan peluang 

baik bagi para pelaku usaha udang nasional (Helmi, 2017, 

kompas.com).  

PT. Sulindo adalah prosesor dan eksportir udang 

putih/vaname. Perusahaan ini menyediakan udang fresh. 

Sulindo adalah salah satu perusahaan perikanan yang paling 

terintegrasi di Indonesia, yang menangani seluruh pekerjaan, 

dari pemilihan benih unggul yang diambil di supplier 

kepercayaan, pembudidayaan udang yang berfokus kepada 

kecepatan panen, memasok persediaan pakan dan vitamin 

per periode panen, pengemasan hasil panen dalam box 

sterofoam, dan pengiriman ke konsumen (Distributor/Agen) 

Dalam manajemen rantai pasokannya, PT Sulindo 

mengambil dari suppliernya kemudian melakukan distribusi. 

Terdapat beberapa permasalahan dimana kontrol persediaan 

masih belum optimal, dan efektivitas manajemen rantai 

pasokannya masih belum efektif, maka ini menjadi 

fenomena menarik untuk diteliti. 

PT Sulindo juga memiliki masalah jika jumlah 

persediaan yang disimpannya sangat sedikit. Dengan sistem 
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pengendalian persediaan yang baik, perusahaan dapat 

meminimalkan kekurangan persediaan barang. Sebagian 

besar perusahaan berharap mereka tidak memiliki 

kekurangan persediaan dengan jumlah yang besar dan juga 

tidak harus terlalu banyak menimbun persediaan. Persediaan 

pakan dan vitamin berfluktuasi dan cenderung menurun 

sehingga mengindikasikan kontrol persediaan pakan dan 

vitamin yang belum optimal. Penelitian ini memiliki fokus 

pada B2B  karena pelanggan Business to Business (B2B) 

karena PT Sulindo memiliki konsumen grosir atau agen dan 

bukan konsumen akhir. 

Masalah lain yang dihadapi oleh PT Sulindo adalah 

manajemen rantai pasok nya yang sebagian besar masih 

dengan cara kolot, karena manajemen puncak yang menjabat 

sekarang adalah orang yang pemikiran nya belum maju atau 

masih suka cara cara konvensional dan selama ini belum 

adanya sosialisasi dan partisipasi karyawan kepada 

manajemen puncak dan komunikasi kurang lancar tentang 

rantai pasokan sehingga menjadikan masalah risk 

management culture pada perusahaan ini dan menarik untuk 

diteliti. Keputusan pasokan masih sepihak dari pihak 

manajemen puncak saja, serta belum adanya delegasi 

wewenang. 

PT Sulindo juga terkadang mengalami masalah 

seperti ukuran atau size udang tida kmemenuhi minimum 

size dari permintaan distributornya sehingga ada beberapa 

distributor yang berhenti untuk mengambil udang dari PT 

Sulindo.Di samping itu, terkadang PT. Sulindo juga kurang 

teliti dalam melakukan quality control pesanannya kepada 

pihak distributor sehingga jumlah yang diorder tidak sesuai. 

Artinya terkadang jumlah yang dikirimkan kurang dari 

jumlah pemesanan. Terkadang juga udang yang dikirimkan 

melebihi jumlah pemesanan. Berdasarkan uraian masalah di 

atas, dapat dilihat PT. Sulindo memiliki masalah terhadap 

manajemen rantai pasokannya.   

Manajemen rantai pasokan atau suplai telah 

berevolusi dari optimalisasi manual, logistik dan mekanisasi 

yang berfokus pada integrasi modern, digital, dan otomatis 

serta koordinasi semua elemen rantai pasok. Ini memainkan 

peran penting dalam mengatasi semakin kompleksnya rantai 

pasokan global saat ini. Terutama, dalam memfasilitasi dan 

mengoptimalkan aliran produk, informasi, dan keuangan, 

memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai 

hubungan yang lebih baik dan meningkatkan efisiensi bisnis 

secara keseluruhan. 

Supply Chain Management tidak akan sukses 

diterapkan apabila tidak dikaitkan dengan pengukuran 

kinerja. Pengukuran kinerja atau performansi adalah sangat 

penting bagi manajemen rantai pasok yang sukses. 

Pengukuran kinerja yang tidak efektif tidak akan pernah 

mengungkapkan penyesuaian apa yang diperlukan dalam 

rantai pasok. Peningkatan kinerja, kerja sama yang efektif 

dengan pemasok dan pelanggan untuk melancarkan rantai 

pasok adalah proses yang interaktif. Hal ini berarti bahwa 

bagaimana pengukuran kinerja yang dilakukan adalah sangat 

penting dan merupakan proses yang berkelanjutan (Domier 

et al., 1998). 

Membangun dan menjaga hubungan pembeli-

pemasok dalam manajemen rantai pasok adalah dasar dari 

Sustainable Competitive Advantage, dan juga didukung oleh 

keterampilan manajemen pasok yang meliputi: (a) 

mempererat hubungan kerja yang erat dengan jumlah 

pemasok yang terbatas, (b)mempromosikan hubungan yang 

terbuka diantara supply-chain partners, (c)mengembangkan 

orientasi strategis jangka panjang untuk mencapai 

keuntungan mutual (Chen et al., 2004).  

Penelitian mereplikasi penelitian Kurniawan et al. 

(2017) yaitu mengeksplorasi hubungan antara strategi 

mitigasi kerentanan dan efektivitas rantai pasokan dengan 

budaya keamanan sebagai moderator dengan mengganti 

objek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan 

et al. (2017) menyatakan bahwa visibilitas rantai suplai, 

fleksibilitas rantai suplai dan strategi pengembangan 

pemasok secara positif mempengaruhi efektivitas rantai 

pasokan. Selain itu, budaya risiko secara positif memoderasi 

pengaruh visibilitas rantai suplai dan pengembangan 

pemasok pada efektivitas rantai pasokan  

(emeraldinsight.com) 

Manajer operasi bertanggung jawab atas keputusan 

yang mengikat system tranfsormasi. Kerangka keputusan ini 

mengatakan bahwa operasi mempunyai 5 (lima) tanggung 

jawab keputusan utama adalah sebagai berikut:  (Assauri, 

2008) 

1. Proses  

2. Kapasitas  

3. Manajemen rantai pasokan  

4. Tenaga Kerja  

5. Mutu (kualitas) 

Kurniawan et al. (2017) mengemukankan bahwa 

persediaan atau inventory adalah sebuah istilah yang 

digunakan untuk menunjukan segala sesuatu atau sumber 

daya yang disimpan sebagai antisipasi pemenuhan terhadap 

munculnya permintaan. Bagi perusahaan yang bergerak di 

bidang perdagangan atau perusahaan dagang mencatat 

persediaan sebagai persediaan barang dagang (merchandise 

inventory), persediaan disini merupakan barang yang dibeli 

oleh perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali dalam 

usaha normalnya tanpa melalui perubahan bentuk dan 

kualitas. Indikator dari inventory control adalah: 

(Kurniawan et al., 2017) 

1. Menyediakan penyimpanan permanen dan terlihat 

untuk pasokan material 

2. Menetapkan ambang untuk setiap jenis bahan yang 

mengacu fluktuasi produksi  

3. Posisi persediaan selalu dipantau 

Pires, et.al. (2001) dalam Kurniawan et al. (2017) 

mengartikan Supply Chain Management (Manajemen Rantai 

Pasokan) sebagai sebuah jaringan supplier, manufaktur, 

perakitan, distribusi, dan fasilitas logistik yang membentuk 

fungsi pembelian dari material, transformasi material 

menjadi barang setengah jadi maupun produk jadi, dan 

proses distribusi dari produk-produk tersebut ke konsumen.  

Visibilitas rantai suplai adalah dibutuhkan dalam 

mengelola hulu dan hilir hubungan untuk meningkatkan 

nilai produk di pasar kurang biaya secara keseluruhan. 

Indikator dari supply chain visibility adalah:  (Kurniawan et 

al., 2017) 

1. Menginformasikan sebelum perubahan kebutuhan 

2. Berbagi pengetahuan tentang proses bisnis inti 

3. Saling memberi informasi tentang kebutuhan 

masa depan pelanggan 

4. Meningkatkan integrasi kegiatan di seluruh rantai 

pasokan 

5. Berkolaborasi untuk memantau pergerakan 

produk 

Fleksibilitas rantai suplai merupakan inisiatif 

strategis yang memungkinkan perusahaan untuk merespon 

dengan cepat terhadap perubahan di pasar, termasuk 
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gangguan aktual yang tak terduga dalam rantai pasokan 

(Swafford et al., 2006). Fleksibilitas rantai pasokan adalah 

sumbernya menjaga kinerja yang berkelanjutan dalam 

mengantisipasi perubahan dalam kebutuhan pelanggan (Lee 

dan Wolfe, 2003; Berle et al., 2013 dalam Kurniawan et al, 

2017). Fawcett et al.. (2000) dalam Kurniawan et al (2017) 

menyimpulkan bahwa fleksibilitas sangat diperlukan 

kemampuan yang membantu perusahaan meningkatkan 

kinerjanya, mempertahankan sumber daya dan mengelola 

pasar. Indikator dari supply chain flexibility adalah:  

(Kurniawan et al., 2017) 

1. Dapat mengalihkan pembelian barang dari satu 

pemasok ke pemasok lain 

2. Dapat mengubah jumlah pesanan pemasok 

3. Berbagai alat transportasi tersedia dalam 

pengiriman produk ke pelanggan 

4. Kapasitas produksi cukup untuk mengakomodasi 

peningkatan permintaan 

 Pengembangan pemasok adalah upaya untuk meningkatkan 

kinerja dan kemampuan untuk memenuhi organisasi 

kebutuhan saat ini dan masa depan (Prahinski dan Benton, 

2004). Kurniawan et al (2017) menekankan bahwa kegiatan 

outsourcing memungkinkan organisasi untuk mengelola 

tenaga kerja dan manufaktur lebih banyak efektif untuk 

mengurangi biaya produksi secara keseluruhan. Indikator 

dari supplier development adalah:  (Kurniawan et al., 2017) 

1. Menggunakan banyak pemasok untuk barang yang 

dibeli untuk menciptakan tekanan kompetitif 

2. Pertimbangan untuk meningkatkan hubungan bisnis 

di masa depan 

3. Menilai kinerja pemasok melalui sistem evaluasi 

pemasok formal 

4. Pengembangan kualitas yang ditargetkan dan tolok 

ukur peningkatan lainnya di dalam pemasok 

Efektivitas rantai pasokan mewakili langsung dan 

tidak langsung efek dari adopsi strategi mitigasi. 

Menghubungkan mitigasi strategi dengan efektivitas rantai 

pasokan adalah hal yang penting pengukuran yang terkait 

dengan kinerja rantai suplai. Itu adalah persyaratan 

kemampuan untuk meningkatkan kinerja operasional 

diperoleh dari pengembangan eksternal dan efektif 

hubungan internal (Lee et al., 1997 dalam Kurniawan et al, 

2017). Kontrol manajemen rantai pasokan terkait dengan 

pengurangan manajemen rantai pasokan, beradaptasi dengan 

variasi pasar secara lebih efisien dan memungkinkan 

perusahaan untuk menanggapi permintaan konsumen lebih 

cepat sambil mempertahankan biaya rantai operasi pasokan. 

Indikator dari supply chain effectiveness adalah:  

(Kurniawan et al., 2017) 

1. Biaya transportasi 

2. Biaya manajemen rantai pasokan 

3. Biaya administrasi logistik 

4. Pesanan dikirim dalam jumlah yang tepat, 

spesifikasi dan tanpa kerusakan 

Autry dan Bobbitt (2008) dalam Kurniawan et al 

(2017) menyebutkan bahwa faktor penting untuk melawan 

kerentanan adalah menciptakan dan mendukung suatu 

organisasi budaya yang mempertimbangkan risiko rantai 

pasokan untuk mempertahankan bisnis kontinuitas dan 

operasi. Pengembangan rantai pasokan budaya manajemen 

risiko dianggap penting, seperti pengaruh budaya terhadap 

operasional, strategi dan tujuan rantai pasokan  adalah 

signifikan (Williams et al., 2009 dalam Kurniawan et al, 

2017). Kesesuaian antara budaya organisasi dan strategi 

diyakini meningkatkan kinerja organisasi (Alvesson, 2002 

dalam Kurniawan et al, 2017). Indikator dari risk 

management culture adalah:  (Kurniawan et al., 2017) 

1. Keterlibatan manajemen puncak dalam keputusan 

risiko 

2. Perusahaan memastikan bahwa rantai pasokan 

mempertaruhkan hal pertama dalam pikiran semua 

karyawan 

3. Perusahaan mendedikasikan upaya untuk 

menciptakan tenaga kerja yang fokus pada risiko 

rantai suplai 

4. Perusahaan memastikan bahwa semua karyawan 

waspada terhadap risiko rantai pasok. 

Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh supply chain visibility terhadap 

supply chain effectiveness. 

H2: Terdapat pengaruh supply chain flexibility terhadap 

supply chain effectiveness 

H3: Terdapat pengaruh supplier development terhadap 

supply chain effectiveness. 

H4: Terdapat pengaruh inventory control terhadap supply 

chain effectiveness. 

H5: Risk management culture memoderasi pengaruh supply 

chain visibility, supply chain flexibility, dan supplier 

development terhadap supply chain effectiveness. 

 

 
 

Gambar 2. Kerangka Pikir 

 Sumber: (Kurniawan et al., 2017) 

 



No.Agora : Volume 7. No : 1, 2019 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 

(kuantitatif itu pakai uji hipotesis dan PLS). Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Definisi lain menyebutkan penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih 

baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan 

lainnya (Sugiyono, 2014). 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini yaitu distributor B2B. 

Sampel adalah bagian dari populasi. Teknik dalam 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2014) 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Kriterianya adalah sebagai berikut: 

a. Distributor PT Sulindo 

b. Telah bertransaksi dengan PT Sulindo lebih dari 3 

kali 

c. Bersedia mengisi kuesioner 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 responden. 

Sebagai alternatif CBSEM, pendekatan component 

based dengan Partial Least Square (PLS) orientasi analisis 

bergeser dari menguji model kausalitas/teori ke component 

based predictive model. PLS dapat mengalisis sekaligus 

variabel laten yang dibentuk dengan indikator reflektif dan 

indikator formatif. Ukuran sampel dalam PLS ditentukan 

dengan salah satu aturan sebagai berikut (Hair, et al., 2014). 

1) Sepuluh kali jumlah indikator formatif 

(mengabaikan indikator reflektif) 

2) Sepuluh kali jumlah jalur struktural (struktural 

path) pada inner model 

Sebagai alternatif dari dua aturan diatas, peneliti 

dapat menggunakan program G-Power untuk melakukan 

spesifikasi kekuatan analisis pada susunan model. 

Gambar 3. Perhitungan Sampel G-Power 

 
Berdasarkan pada perhitungan sampel G-Power diketahui 

bahwa ternyata  

 
Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode survei, yaitu 

dengan membagikan kuesioner kepada responden dalam 

bentuk pertanyaan atau pernyataan tertulis.  Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang 

sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan (Ghozali, 

2016: 137). Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan 

oleh responden atau orang tua/ anak yang ingin diselidiki. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu 

analisis  kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah data 

yang berbentuk angka (Sugiyono, 2013). Data kuantitatif 

digolongkan dalam kategori tertentu menggunakan tabel 

tertentu untuk mempermudah analisis Partial Least Square 

(PLS).  Adapun analisis kuantitatif pada penelitian ini 

adalah: 

1. Pengujian Validitas 

Pengujian validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). Pengujian validitas 

menggunakan kriteria penilaian Partial Least Square 

(PLS) dengan melihat nilai loading factor di atas 0,7, 

maka dapat dikatakan indikator tersebut valid. Namun, 

nilai loading factor antara 0,5-0,6 dalam 

pengembangan model atau indikator baru masih dapat 

diterima (Ghozali, 2013). 

2. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2013). Pengujian reliabilitas 

menggunakan kriteria penilaian Partial Least Square 

(PLS) dengan melihat nilai Composite reliability 

mengukur internal consistency dan nilainya harus di 

atas 0,6 sehingga dikatakan reliabel (Ghozali, 2013). 

3. Analisis Partial Least Square (PLS) 

Menurut Ghozali (2006) Partial Least Square (PLS) 

didefinisikan sebagai berikut: “Partial Least Square 

(PLS) merupakan metode analisis yang powerful oleh 

karena tidak mengasumsikan data harus dengan 

pengukuran skala tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan 

Partial Least Square (PLS) adalah membantu peneliti 

untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan 

prediksi”. Model ini dikembangkan sebagai alternatif 

untuk situasi dimana dasar teori pada perancangan 

model lemah atau indikator yang tersedia tidak 

memenuhi model pengukuran refleksif. PLS selain 

dapat digunakan sebagai konfirmasi teori juga dapat 

digunakan untuk membangun hubungan yang belum 

ada landasan teorinya untuk pengujian proposisi. 

Adapun langkah-langkah metode Partial Least Square 

(PLS) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  (1) Merancang Model Pengukuran 

Model pengukuran (outer model) adalah model yang 

menghubungkan variabel laten dengan variabel 

manifest.  (2) Merancang Model Struktural Model 

structural. (3) Membangun Diagram Jalur Hubungan 

antar variabel pada sebuah diagram alur yang secara 

khusus dapat membantu dalam menggambarkan 

rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk dari 

model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama.  

(4) Menjabarkan Diagram Alur ke dalam Persamaan 
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Matematis. (5) Estimasi Pada tahapan ini nilai γ, ᵝ dan 

λ yang terdapat pada langkah keempat diestimasi 

menggunakan program SmartPLS.  (6)Uji Kecocokan 

Model (Goodness of Fit) 

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

juga menggunakan variabel moderator. Adapun persamaan 

regresinya adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + 

b6X1.X2.X3.X4.X5 +e...........(1) 
Keterangan :  

Y =  supply chain effectiveness 

a = konstanta 

b1-b6 = koefisien regresi 

X1 = supply chain visibility  

X2 = supply chain flexibility  

X3 = supplier development  

X4 = inventory control 

X5 = risk management culture  

X1.X2.X3.X4.X5 = interaksi antara supply chain visibility, 

supply chain flexibility, supplier development, inventory 

control, risk management culture 

e = error 

Uji hipotesis bertujuan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen secara individu dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dengan asumsi variabel independen 

lainnya konstan.  Dengan tingkat signifikansi 5%, maka 

kriteria pengujian sebagai berikut: 

1. Bila nilai signifikansi (probability) < 0.05, maka H0 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Bila nilai signifikansi (probability)  > 0.05, maka 

H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

III. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

 

Tabel 1. AVE 

Variabel  AVE Kesimpulan 

Supply Chain Visibility 0,694 Valid 

Supply Chain Flexibility 0,679 Valid 

Supplier Development 0,619 Valid 

Inventory Control 0,883 Valid 

Risk Management Culture 0,775 Valid 

Supply Chain Effectivenes 0,753 Valid 

Sumber: Data Diolah 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai diatas > 0,5 sehingga dinyatakan valid. 

Dengan tujuan untuk menaikkan outer loading masing-

masing item dan AVE. Alat yang memiliki nilai loading 

factor 0,4–0,7 dapat dihapus jika penghapusan alat tersebut 

dapat meningkatkan AVE dan composite reliability 

(Sholihin & Ratmono, 2013)  

 

Uji Realibilitas 

Setelah seluruh indikator dan variabel dinyatakan 

valid, maka dilakukan pengujian selanjutnya yaitu uji 

reliabilitas. 

Tabel 2. Composite Realibility 

Variabel  
Composite 

Realibility 
Kesimpulan 

Supply Chain Visibility 0,918 Reliabel 

Supply Chain Flexibility 0,894 Reliabel 

Supplier Development 0,866 Reliabel 

Inventory Control 0,958 Reliabel 

Risk Management 

Culture 
0,932 Reliabel 

Supply Chain 

Effectivenes 
0,924 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 

 

Hasil pada Tabel 2. menunjukkan bahwa semua variabel 

reliabel karena memiliki nilai composite realibility diatas 

0,7. 

 

Tabel 3. Cronbachs Alpha 

Variabel  

Cronbachs 

Alpha 

 

Kesimpulan 

Supply Chain Visibility 0,891 Reliabel 

Supply Chain Flexibility 0,842 Reliabel 

Supplier Development 0,797 Reliabel 

Inventory Control 0,934 Reliabel 

Risk Management Culture 0,904 Reliabel 

Supply Chain Effectivenes 0,890 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 

 

Hasil pengujian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa 

semua variabel realiabel karena memiliki nilai cronbachs 

alpha diatas 0,7. 

 

Uji Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan dengan melihat 

coefficient of determination (R2). Nilai R2 diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu > 0,75 (substansial), 0,50–0,75 (moderat) 

dan 0,25–0,50 (lemah) (Sholihin & Ratmono, 2013). 
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Gambar 4. Coefficient of Determination (R2) 

Sumber: Data Diolah 

Berdasarkan Gambar 4. dapat dilihat bahwa nilai 

coefficient of determination (R2) ditunjukkan pada angka di 

dalam 0.830. Nilai R2 membuktikan bahwa variabel SCE 

dipengaruhi oleh variabel independen. Namun variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang tinggi atau substansial 

terhadap variabel SCE karena memiliki nilai varian sebesar 

0,830. Sebanyak 83% lainnya pada variabel SCE (Supply 

Chain Effectiveness) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. Sebanyak 17% lainnya  variabel SCE  

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis menggunakan nilai signifikansi 

sebesar 5% dan nilai T-statistics yang digunakan adalah 

1,96. Sehingga kriteria penerimaan/penolakan Hipotesis 

adalah H1 diterima dan H0 di tolak ketika T-statistics > 1,96. 

Tabel 4. T-statistics 
 

Origin

al 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standa

rd 

Deviati

on 

(STDE

V) 

T 

Statstic

s 

(|O/ST

DEV|) 

Inventory Control   Supply 

Chain Effectivenes 

0,712 0,719 0,192 3,699 

Supply Chain Flexibility   
Supply Chain Effectivenes 

0,113 0,178 0,246 2,460 

Supply Chain Visibility   

Supply Chain Effectivenes 

0,733 0,669 0,338 2,170 

Supplier Development   

Supply Chain Effectivenes 

0,247 0,223 0,214 2,154 

Moderating effect 

1(SCV*RM)  Supply Chain 

Effectivenes 

0,076 0,065 0,595 2,015 

Moderating effect 
2(SCF*RM)  Supply Chain 

Effectivenes 

0,125 0,130 0,488 2,832 

Moderating effect 3(SD*RM)  
Supply Chain Effectivenes 

0,512 0,270 0,527 2,965 

Moderating effect 4(IC*RM)  

Supply Chain Effectivenes 

0,058 0,708 0,326 2,752 

Sumber: Data Diolah 

 Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa T-statistics pada 

pengaruh Inventory Control terhadap Supply Chain 

Effectivenes menunjukkan angka sebesar 3,699, artinya 

Inventory Control berpengaruh secara signifikan terhadap 

Supply Chain Effectivenes. T-statistics pada pengaruh 

Supply Chain Flexibility terhadap Supply Chain Effectivenes 

menunjukkan angka 2,460, artinya Supply Chain Flexibility 

berpengaruh secara signifikan terhadap Supply Chain 

Effectivenes. T-statistics pada pengaruh Supply Chain 

Visibility terhadap Supply Chain Effectivenes menunjukkan 

angka 2,170, artinya Supply Chain Visibility berpengaruh 

secara signifikan terhadap Supply Chain Effectivenes. T-

statistics pada pengaruh Supplier Development terhadap 

Supply Chain Effectivenes menunjukkan angka 2,154, 

artinya Supplier Development berpengaruh secara signifikan 

terhadap Supply Chain Effectivenes. Uji moderating effect 

untuk keempat variabel moderating nilai t statistiknya diatas 

1,96 artinya hipotesis moderating efek diterima. Berikut 

adalah hasil penarikan kesimpulan dari uji hipotesis: 

Tabel 6. Kesimpulan Uji Hipotesis 

Hipo-

tesis 

T-

statist

ics 

Kesimpu

lan  
Keterangan  

H1 3,699 Hipotesis 

Diterima 

Inventory Control 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Supply Chain 

Effectivenes 

H2 2,460 Hipotesis 

Diterima 

Supply Chain Flexibility 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Supply Chain 

Effectivenes 

H3 2,170 Hipotesis 

Diterima 

Supply Chain Visibility 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Supply Chain 

Effectivenes 

H4 2,154 Hipotesis 

Diterima 

Supplier Development 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Supply Chain 

Effectivenes 

H5 2,015 

2,832 

2,965 

2,752 

Hipotesis 

Diterima 

Risk management culture 

memoderasi pengaruh 

supply chain visibility, 

supply chain flexibility, 

dan supplier 

development terhadap 

supply chain 

effectiveness 

     

 

IV. KESIMPULAN 

 

Hasil analisis yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inventory Control berpengaruh secara signifikan 

terhadap Supply Chain Effectivenes 

2. Supply Chain Flexibility berpengaruh secara 

signifikan terhadap Supply Chain Effectivenes 

3. Supply Chain Visibility berpengaruh secara 

signifikan terhadap Supply Chain Effectivenes 

4. Supplier Development berpengaruh secara 

signifikan terhadap Supply Chain Effectivenes 
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5. Risk management culture memoderasi pengaruh 

supply chain visibility, supply chain flexibility, dan 

supplier development terhadap supply chain 

effectiveness 

Hasil penelitan yang telah dilakukan maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai 

Supply Chain Effectivenes dengan variabel-variabel 

lain diluar variabel yang sudah diteliti agar dapat 

mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

Supply Chain Effectivenes. 

2. Bagi pihak PT Sulindo 

Sebaiknya PT Sulindo dapat memperhatikan berbagai 

faktor yang mempengaruhi SCE nya seperti Inventory 

Control , Supply Chain Flexibility , Supply Chain 

Visibility , Supplier Development , Risk management 

culture. 
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